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Abstrak

Penguasaan bahasa Inggris saat ini menjadi salah satu keterampilan penting yang harus
dimiliki oleh anak-anak, termasuk anak usia sekolah dasar. Namun, pembelajaran
bahasa Inggris yang efektif dan menarik masih menjadi tantangan, terutama di daerah
yang memiliki keterbatasan akses pembelajaran yang memadai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengimplementasikan metode Role Play dalam pelatihan bahasa Inggris
komunikatif bagi anak usia sekolah dasar di Kabupaten Sidrap. Metode Role Play dipilih
karena dianggap dapat meningkatkan keterampilan berbicara, memperkenalkan situasi
komunikasi yang relevan, dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajar. Pelatihan ini dilakukan dengan pendekatan yang melibatkan anak-anak dalam
aktivitas bermain peran yang sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hasil
pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
berbicara bahasa Inggris peserta, terutama dalam penggunaan kosakata dasar dan
konstruksi kalimat sederhana. Metode Role Play terbukti efektif dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan diri anak-anak dalam berkomunikasi dalam bahasa Inggris.
Diharapkan, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara bahasa
Inggris anak-anak, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan
pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar di Kabupaten Sidrap. Program ini
diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan secara luas
untuk membantu anak-anak menguasai bahasa Inggris dengan cara yang
menyenangkan dan efektif.

Kata Kunci: Role Play; bahasa Inggris komunikatif; anak usia sekolah dasar;
Kabupaten Sidrap
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Abstract

English language proficiency is currently one of the important skills that must be
possessed by children, including elementary school children. However, effective and
interesting English learning is still a challenge, especially in areas with limited access to
adequate learning. This study aims to implement the Role Play method in
communicative English training for elementary school children in Sidrap Regency. The
Role Play method was chosen because it is considered to be able to improve speaking
skills, introduce relevant communication situations, and motivate students to actively
participate in the learning process. This training was carried out with an approach that
involved children in role-playing activities that were in accordance with the context of
everyday life. The results of the training showed a significant increase in the participants'
English speaking skills, especially in the use of basic vocabulary and simple sentence
construction. The Role Play method has proven effective in creating a fun and interactive
learning atmosphere, so that it can increase children's confidence in communicating in
English. It is hoped that this training will not only improve children's English speaking
skills, but also have a positive impact on the sustainability of English learning in
elementary schools in Sidrap Regency. This program is expected to be a learning model
that can be widely applied to help children master English in a fun and effective way.

Keywords: Role Play; Communicative english; Elementary school children;
Sidrap Regency

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti saat ini, kemampuan berbahasa Inggris
menjadi salah satu kompetensi yang sangat dibutuhkan untuk memfasilitasi
komunikasi lintas negara dan budaya. Bahasa Inggris bukan hanya digunakan
dalam dunia pendidikan, tetapi juga menjadi alat penting dalam dunia kerja,
teknologi, dan hubungan internasional. Oleh karena itu, penguasaan bahasa
Inggris sejak usia dini sangat penting agar anak-anak memiliki bekal yang cukup
untuk menghadapi tantangan global di masa depan. Salah satu aspek penting
dalam penguasaan bahasa Inggris adalah keterampilan berbicara (speaking),
yang memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara efektif dalam situasi
yang beragam.

Namun, di banyak daerah, termasuk Kabupaten Sidrap, pembelajaran
bahasa Inggris di sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Salah
satu masalah utama adalah kurangnya fasilitas dan sumber daya yang mendukung
proses pembelajaran bahasa Inggris secara optimal. Di beberapa sekolah dasar,
bahasa Inggris bahkan belum menjadi bagian dari kurikulum, sehingga anak-anak
tidak mendapat kesempatan yang cukup untuk mempelajari bahasa internasional
ini. Selain itu, kondisi pembelajaran online yang diterapkan selama pandemi
COVID-19 juga semakin memperburuk kualitas pendidikan bahasa Inggris di
banyak tempat. Banyak siswa yang kesulitan beradaptasi dengan metode
pembelajaran jarak jauh, sehingga penguasaan bahasa Inggris mereka tidak
berkembang dengan baik.

Kondisi ini memunculkan kebutuhan akan pendekatan pembelajaran bahasa
Inggris yang lebih menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik anak
usia sekolah dasar. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
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keterampilan berbicara bahasa Inggris adalah metode role play atau bermain
peran. Metode role play adalah metode pembelajaran yang mengajak siswa untuk
berperan dalam situasi yang digambarkan atau disimulasikan, sehingga siswa
dapat merasakan langsung penggunaan bahasa Inggris dalam konteks yang nyata
dan relevan dengan kehidupan mereka. Metode ini dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, karena mereka dapat belajar
sambil bermain, mengurangi rasa takut atau cemas untuk berbicara, serta melatih
keterampilan komunikasi dalam suasana yang tidak membosankan.

Penerapan metode role play dalam pembelajaran bahasa Inggris telah
terbukti efektif dalam berbagai penelitian di bidang pendidikan. Menurut
Cameron (2001), metode role play dapat membantu siswa untuk
mengembangkan keterampilan berbicara bahasa Inggris dengan lebih alami dan
spontan, karena siswa tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru, tetapi
juga langsung terlibat dalam praktik berbicara dengan teman-teman mereka.
Selain itu, metode ini juga dapat membantu siswa untuk memahami situasi
komunikasi yang berbeda, seperti bagaimana berkomunikasi dengan teman,
guru, atau orang lain dalam konteks yang berbeda. Dengan demikian, role play
tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara, tetapi juga memperkenalkan
siswa pada berbagai konteks sosial yang dapat membantu mereka dalam
menggunakan bahasa Inggris dengan tepat.

Pelatihan bahasa Inggris dengan metode role play di Kabupaten Sidrap
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi anak-anak usia sekolah dasar.
Kabupaten Sidrap, yang terletak di Sulawesi Selatan, memiliki sejumlah tantangan
dalam pendidikan, termasuk keterbatasan dalam akses dan kualitas pembelajaran
bahasa Inggris. Oleh karena itu, program pelatihan ini bertujuan untuk membantu
anak-anak yang belum mendapat kesempatan untuk mempelajari bahasa Inggris
dengan cara yang menyenangkan dan efektif. Selain itu, pelatihan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka,
agar mereka dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari dan
mempersiapkan diri untuk masa depan yang lebih baik.

Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk memberikan alternatif solusi
bagi orang tua yang kesulitan memasukkan anak-anak mereka ke tempat kursus
bahasa Inggris. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan anak-anak di Kabupaten
Sidrap dapat memperoleh keterampilan berbicara bahasa Inggris tanpa harus
mengeluarkan biaya tambahan untuk kursus. Melalui penerapan metode role play,
pelatihan ini juga mengutamakan pembelajaran yang berbasis pada partisipasi
aktif, sehingga anak-anak dapat belajar bahasa Inggris dengan cara yang
menyenangkan dan tidak tertekan.

Pentingnya pembelajaran bahasa Inggris yang efektif di sekolah dasar juga
diungkapkan oleh Chen (2005), yang menyatakan bahwa penguasaan bahasa
Inggris sejak dini dapat membuka peluang bagi anak-anak untuk mengakses
berbagai informasi yang berguna dalam pendidikan dan kehidupan mereka. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik untuk menerapkan metode yang dapat
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, salah satunya
dengan menggunakan metode role play. Dalam konteks ini, metode role play
diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah
pembelajaran bahasa Inggris yang kurang efektif, terutama di daerah dengan
keterbatasan akses pendidikan.

Selain itu, metode ini juga dapat memperkenalkan anak-anak pada konsep
komunikasi dalam bahasa Inggris, yang melibatkan penggunaan kata-kata dan
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ungkapan dalam situasi yang berbeda. Dengan berpartisipasi dalam role play,
siswa akan lebih siap untuk menghadapi komunikasi dalam bahasa Inggris di
dunia nyata, baik itu dalam konteks formal maupun informal. Metode role play
juga dapat membantu siswa untuk membangun rasa percaya diri mereka dalam
berbicara bahasa Inggris, karena mereka akan merasa lebih nyaman berbicara
dalam situasi yang lebih santai dan tidak terlalu kaku.

Dengan latar belakang permasalahan tersebut, pelatihan ini dilaksanakan
untuk memberikan solusi yang tepat guna membantu meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Inggris anak-anak usia sekolah dasar di Kabupaten Sidrap.
Melalui penerapan metode role play, diharapkan peserta pelatihan dapat belajar
bahasa Inggris dengan cara yang menyenangkan dan efektif, serta dapat
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berkomunikasi menggunakan
bahasa Inggris. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk menciptakan
lingkungan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, yang dapat
membantu anak-anak untuk terus berkembang dan meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris mereka.

METODE

Pelatihan bahasa Inggris ini menggunakan metode role play atau bermain
peran, yang terbukti efektif dalam mengembangkan keterampilan berbicara anak-
anak dalam bahasa Inggris. Metode ini mengajak peserta untuk memerankan
situasi-situasi tertentu yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menggunakan role play, anak-anak diharapkan dapat berlatih berbicara dalam
bahasa Inggris secara komunikatif dan aktif. Metode ini dipilih karena dapat
memberikan pengalaman langsung bagi peserta untuk berbicara dalam bahasa
Inggris tanpa merasa tertekan, serta memotivasi mereka untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

Pelatihan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan utama: persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, pengabdi melakukan
koordinasi dengan pihak Rumah Belajar dan Bermain (RBB) di Kabupaten Sidrap,
sebagai lembaga mitra, untuk mengatur jadwal dan memperoleh izin. Selain itu,
dilakukan observasi terhadap karakteristik peserta untuk mengetahui tingkat
kemampuan bahasa Inggris mereka dan menyesuaikan materi pelatihan. Materi
yang dipilih mencakup kosakata dasar dan kalimat sederhana yang dapat
digunakan dalam situasi sehari-hari, seperti "Things in the Classroom", "Days of
the Week", dan "Colors".

Tahap pelaksanaan dimulai dengan pemberian materi ajar yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan peserta. Peserta dibagi dalam kelompok kecil dan
diminta untuk berperan dalam skenario yang sudah disiapkan, seperti menjadi
guru dan siswa dalam kelas atau berperan sebagai teman dalam situasi yang
berbeda. Setiap sesi pelatihan berlangsung selama dua jam, dengan frekuensi
dua kali dalam seminggu. Selama sesi ini, peserta berlatih berbicara dalam bahasa
Inggris melalui role play yang menyenangkan dan interaktif. Dengan cara ini,
peserta tidak hanya belajar kosakata, tetapi juga melatih kemampuan berbicara
mereka dalam konteks yang relevan.

Setelah pelaksanaan, tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas
metode role play dalam meningkatkan kemampuan berbicara peserta. Evaluasi ini
dilakukan melalui tes lisan yang mengukur seberapa baik peserta menguasai
kosakata dan kemampuan mereka dalam berbicara dengan lancar. Selain itu,
pengabdijuga memberikan umpan balik langsung untuk membantu peserta yang
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masih kesulitan dalam memahami materi. Evaluasi ini juga digunakan untuk
mengetahui perkembangan peserta selama pelatihan, serta memberikan
gambaran tentang sejauh mana metode ini dapat meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Inggris mereka.

Untuk memastikan keberlanjutan pelatihan, pengabdi akan menjadwalkan
sesi lanjutan sebagai pengajaran tamu setiap bulan. Hal ini bertujuan untuk
menjaga agar kemampuan bahasa Inggris peserta tetap terjaga dan terus
berkembang. Dengan menggunakan metode role play, diharapkan peserta dapat
merasa lebih percaya diri dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris,
serta dapat mengaplikasikan keterampilan yang telah mereka pelajari dalam
kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini bertujuan tidak hanya untuk meningkatkan
kemampuan berbicara, tetapi juga untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan mendukung anak-anak dalam memperoleh
keterampilan bahasa Inggris yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan bahasa Inggris menggunakan metode role play bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara anak-anak usia sekolah dasar di Kabupaten
Sidrap. Hasil dari pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris peserta. Evaluasi yang
dilakukan setelah setiap sesi pelatihan mengungkapkan bahwa peserta lebih aktif
dalam berpartisipasi dalam pembelajaran, lebih percaya diri dalam berbicara
bahasa Inggris, dan lebih mudah mengingat kosakata serta kalimat-kalimat
sederhana yang telah diajarkan.

Salah satu tujuan utama dari pelatihan ini adalah meningkatkan kemampuan
berbicara bahasa Inggris anak-anak usia sekolah dasar. Dalam evaluasi awal,
mayoritas peserta masih kesulitan dalam menyusun kalimat sederhana dalam
bahasa Inggris dan sering merasa cemas saat diminta untuk berbicara di depan
teman-teman mereka. Namun, setelah mengikuti beberapa sesi pelatihan dengan
metode role play, peserta mulai menunjukkan peningkatan yang signifikan.
Mereka menjadi lebih aktif dalam berbicara, bahkan dalam situasi yang awalnya
dianggap menantang. Hal ini dapat dilihat dari semakin seringnya peserta
menggunakan bahasa Inggris untuk berinteraksi dengan teman-teman mereka
selama sesi role play.

Pada tahap akhir pelatihan, sebagian besar peserta mampu menyusun
kalimat-kalimat sederhana dengan benar dan berbicara dalam bahasa Inggris
dengan lebih percaya diri. Beberapa peserta bahkan menunjukkan kemajuan
yang pesat dalam kemampuan berbicara, sepertimampu berbicara dengan lancar
tentang topik yang diberikan selama role play. Peserta yang sebelumnya ragu
untuk berbicara, kini lebih berani dan terbuka untuk berbicara dalam bahasa
Inggris, baik dalam konteks formal maupun informal. Ini menunjukkan bahwa
metode role play dapat merangsang minat dan kepercayaan diri anak-anak dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris.

Kosakata merupakan salah satu komponen penting dalam penguasaan
bahasa Inggris. Dalam pelatihan ini, materi yang diajarkan meliputi pengenalan
kosakata dasar yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya,
pada topik "Things in the Classroom", peserta diajarkan kata-kata seperti "table",
"chair", "blackboard", dan "teacher". Selama sesi role play, peserta berlatih
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menggunakan kosakata tersebut dalam percakapan yang menggambarkan situasi
di kelas.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu mengingat dan
menggunakan kosakata yang diajarkan dengan baik. Pada sesi awal, sebagian
besar peserta masih kesulitan mengingat kosakata yang diajarkan dan lebih sering
menggunakan bahasa Indonesia dalam percakapan mereka. Namun, setelah
beberapa kali mengikuti sesi role play, peserta mulai lebih percaya diri
menggunakan kosakata bahasa Inggris yang telah diajarkan, meskipun dalam
kalimat yang sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa role play dapat membantu
peserta mengasosiasikan kosakata dengan konteks yang relevan, sehingga lebih
mudah diingat dan digunakan.

Selain itu, dengan adanya interaksi langsung antara peserta selama role play,
mereka dapat saling membantu dalam menggunakan kosakata yang baru
dipelajari. Misalnya, ketika satu peserta kesulitan mengucapkan suatu kata, teman
mereka yang lebih mahir akan memberikan bantuan dan mengoreksi pengucapan
mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kosakata, tetapi juga
menciptakan suasana pembelajaran yang mendukung kolaborasi antar peserta.

Selain meningkatkan keterampilan berbicara dan penguasaan kosakata,
pelatihan ini juga bertujuan untuk memperbaiki keterampilan komunikasi secara
keseluruhan. Dalam konteks ini, komunikasi bukan hanya sekadar berbicara, tetapi
juga mencakup kemampuan mendengarkan, memahami, dan merespons dengan
tepat dalam situasi yang berbeda. Melalui role play, peserta tidak hanya berlatih
berbicara, tetapi juga berlatih mendengarkan teman-teman mereka dan
memberikan respon yang sesuai.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi peserta
meningkat pesat selama pelatihan. Pada awalnya, banyak peserta yang kesulitan
memahami percakapan dalam bahasa Inggris, bahkan ketika teman mereka
berbicara menggunakan kalimat yang sederhana. Namun, setelah beberapa sesi
role play, peserta mulai lebih mudah memahami apa yang dikatakan oleh teman-
teman mereka dan dapat merespons dengan tepat. Dalam beberapa kasus,
peserta yang awalnya kesulitan berkomunikasi dalam bahasa Inggris, kini dapat
mengungkapkan pendapat mereka dengan lebih jelas dan mudah dipahami.

Hal ini menunjukkan bahwa metode role play tidak hanya meningkatkan
kemampuan berbicara, tetapi juga membantu peserta untuk memperbaiki
kemampuan mendengarkan dan berkomunikasi secara keseluruhan. Dengan
berlatih dalam situasi yang realistis, peserta dapat mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik, yang sangat penting dalam penggunaan bahasa
Inggris di kehidupan sehari-hari.

Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah
kurangnya motivasi dan kepercayaan diri, terutama di kalangan anak-anak usia
sekolah dasar. Banyak anak merasa cemas atau takut ketika diminta untuk
berbicara dalam bahasa Inggris, karena mereka merasa tidak cukup mahir atau
khawatir membuat kesalahan. Namun, metode role play terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri peserta. Dengan suasana
pembelajaran yang santai dan menyenangkan, anak-anak merasa lebih nyaman
untuk berbicara dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Peserta yang sebelumnya canggung dan tidak percaya diri, kini mulai
menunjukkan perubahan positif. Mereka lebih bersemangat mengikuti sesi
pelatihan, berusaha berbicara lebih banyak, dan tidak lagi takut membuat
kesalahan. Interaksi yang menyenangkan dan suasana yang mendukung selama
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role play mendorong mereka untuk terus belajar dan mencoba, meskipun
terkadang mereka membuat kesalahan dalam pengucapan atau penggunaan
kosakata. Hal ini sangat penting dalam pembelajaran bahasa, karena kepercayaan
diri yang tinggi akan membuat anak-anak lebih berani untuk berbicara dan
berlatih lebih lanjut.

Meskipun metode role play menunjukkan hasil yang positif, terdapat
beberapa tantangan yang dihadapi selama pelatihan. Salah satu tantangan utama
adalah perbedaan tingkat kemampuan bahasa Inggris di antara peserta.
Beberapa peserta memiliki kemampuan bahasa Inggris yang lebih baik
dibandingkan dengan yang lainnya, sehingga ada kebutuhan untuk
menyesuaikan tingkat kesulitan materi agar semua peserta dapat mengikutinya
dengan baik. Untuk mengatasi hal ini, pengabdi melakukan pendekatan
diferensiasi dengan memberikan tantangan tambahan bagi peserta yang lebih
mahir, sementara peserta yang lebih kesulitan diberikan dukungan
tambahan.Selain itu, ada juga tantangan terkait dengan waktu pelatihan yang
terbatas. Karena sesi pelatihan hanya berlangsung selama satu bulan, pengabdi
merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup untuk memaksimalkan seluruh
potensi peserta. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh dalam waktu yang
singkat ini cukup menggembirakan, dan pelatihan ini memberikan dasar yang
kuat bagi peserta untuk melanjutkan pembelajaran bahasa Inggris mereka di masa
depan.
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SIMPULAN

Pelatihan bahasa Inggris dengan menggunakan metode role play untuk
anak usia sekolah dasar di Kabupaten Sidrap menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris mereka.
Melalui role play, peserta tidak hanya belajar kosakata dasar dan kalimat
sederhana, tetapi juga meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi
dengan percaya diri dalam bahasa Inggris. Metode ini terbukti efektif dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif, yang
dapat meningkatkan partisipasi aktif peserta dalam proses belajar.

Selama pelatihan, peserta mengalami peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan berbicara, penguasaan kosakata, serta keterampilan komunikasi
mereka. Kepercayaan diri peserta dalam berbicara bahasa Inggris juga
meningkat, yang memungkinkan mereka untuk lebih berani berkomunikasi dalam
bahasa Inggris, baik dalam konteks formal maupun informal. Selain itu, interaksi
antar peserta selama sesi role play membantu memperkuat pemahaman mereka
terhadap bahasa Inggris, serta meningkatkan kemampuan mendengarkan dan
merespons dalam percakapan.

Meskipun terdapat tantangan, seperti perbedaan tingkat kemampuan
bahasa Inggris di antara peserta, metode role play mampu mengatasi kendala
tersebut dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan diferensiasi materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Meskipun waktu pelatihan terbatas, hasil
yang diperoleh dalam jangka waktu satu bulan sudah cukup menggembirakan
dan memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan keterampilan bahasa
Inggris lebih lanjut.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode role play adalah salah
satu pendekatan yang sangat efektif dan bermanfaat dalam pembelajaran bahasa
Inggris bagi anak-anak usia sekolah dasar. Program pelatihan ini tidak hanya
berhasil meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris peserta, tetapi juga
memotivasi mereka untuk terus belajar dan mengembangkan keterampilan
bahasa Inggris di masa depan.

SARAN

Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilaksanakan, disarankan agar
durasi pelatihan dapat diperpanjang untuk memberikan kesempatan lebih banyak
bagi peserta untuk berlatih dan memperdalam keterampilan bahasa Inggris
mereka. Dengan waktu yang lebih panjang, peserta akan memiliki lebih banyak
waktu untuk berlatih dalam berbagai situasi komunikasi yang berbeda, serta
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbicara bahasa Inggris. Selain
itu, meningkatkan frekuensi sesi pelatihan, misalnya menjadi tiga kali seminggu,
dapat mempercepat proses pembelajaran dan memungkinkan peserta untuk
lebih cepat menguasai kosakata serta kalimat yang diperlukan.

Selain itu, disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang
lebih variatif dalam setiap sesi pelatihan. Meskipun role play terbukti efektif, variasi
metode seperti permainan bahasa, diskusi kelompok, atau proyek berbasis
bahasa Inggris dapat menambah minat peserta dan memperkaya pengalaman
belajar mereka. Metode yang bervariasi dapat menjaga peserta tetap termotivasi
dan membantu mereka melihat penggunaan bahasa Inggris dalam konteks yang
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lebih luas. Hal ini juga memungkinkan para peserta untuk lebih siap beradaptasi
dengan berbagai situasi komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk memperkuat hasil pelatihan, penting juga untuk melibatkan orang
tua dalam proses pembelajaran. Orang tua dapat mendukung pembelajaran
anak-anak mereka dengan menyediakan waktu di rumah untuk berlatih bahasa
Inggris, baik melalui percakapan sederhana ataupun dengan menggunakan
aplikasi pembelajaran yang mendukung. Dengan melibatkan orang tua,
penguasaan bahasa Inggris peserta dapat lebih berkembang, dan mereka akan
mendapatkan dukungan penuh baik dari pihak sekolah maupun keluarga.
Keterlibatan orang tua akan memberikan dorongan tambahan bagi anak-anak
untuk terus berlatih dan mempraktikkan keterampilan berbicara mereka.
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Semoga hasil dari pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang
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